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ABSTRAK

Parenting education dberikan pada orangtua untuk memberikan informasi terkait
paretning skiils anak tunarungu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah implementasi parenting education dapat meningkatkan
parenting skills orang tua anak tunarungu di KB-TK Inklusi Aurica Surabaya dan
mendeskripsikan peningkatan parenting skills orang tua anak tunarungu setelah
implementasi parenting education di KB-TK Inklusi Aurica Surabaya.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian tindakan (action research).Dalam penelitian
tindakan ini penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus terdiri dari 4 langkah,
yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pemantauan
(monitoring atau observing), dan (4) penilaian (reflecting atau evaluating).
Teknik pengumpulan informasi menggunakan teknik tes tulis pada materi
karakteristik dan tahapan perkembangan anak tunarungu, dan tes Kkinerja
(praktik) pada materi carara berkomunikasi dengan anak tunarungu. Analisis
informasi yang digunakan adalah analisis data kualitatatif yang dilandasi oleh
hasil dari setiap tindakan. Kriteria keberhasilan ketuntasan di dalam penelitian
ini adalah 85%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi parenting education dapat meningkatkan kemampuan parenting
skills orang tua anak tunarungu di KB/TK Inklusi Aurica Surabaya. Hal tersebut
dapat ditunjukan dengan hasil rata-rata perolehan nilai siklus | sebesar 67, 43
sedangkan nilai ketuntatasan minimal klasikal sebesar 46,67 %. Sedangkan hasil
rata-rata perolehan nilai siklus 11 sebesar 72, 46 sedangkan nilai ketuntasakan
klasikal adalah 86,67 %.

Kata Kunci : Parenting Education, Orangtua Anak Tunarungu, Parenting skills

A. Pendahuluan penyediaan rasa aman, pengasuhan
Parenting adalah salah satu tugas dan lingkungan pembelajaran yang

yang paling penting bagi keluarga. positifuntuk anak-anak saat mereka
Orangtua  adalah  kunci  untuk tumbuh dan berkembang. Dengan
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demikian, orangtua harus memiliki
pengetahuantertentu, keterampilan,
sikap dan kemampuan interpersonal
sebagai orangtua yang efektif. Adapun
kemampuan tersebut dikenal secara
luas dengan parenting skills.

Orangtua harus memiliki
parenting skills yang baik agar dapat
memantau perkembangan  anak
tunarungu yang memiliki tahapan
perkembangan berbeda dengan anak-
anak pada umumnya. Meskipun
begitu, lebih dari 90% anak tunarungu
lahir di keluarga yang stres. Hal ini
bukan hanya karena kehadiran anak
tunarungu di keluarga, tetapi juga
karena kebutuhan khusus dari anak
tunarungu  (Feher, 1996). Pada
umumnya orangtua bingung dalam
membesarkan dan mengasuh anak
tunarungu.

Zepeda dkk (2004:8) menyatakan
bahwa banyak orangtua anak
tunarungu merasa kesulitan dalam
memahami  ketunarunguan  anak
mereka dan butuh lebih banyak
informasi tentang karakteristik anak,
perkembangan anak dan cara
berkomunikasi dengan anak. Hal ini
diperkuat dengan hasil angket yang
diberikan kepada orangtua siswa

tunarungu di KB-TK Inklusi Aurica

Surabaya. Dari 30 orangtua, Yyang
menyatakan pada 80% mengalami
kesulitan dalam mengenal
karekteristik anak yang berbeda
dengan anak-anak pada umumnya,
90% bingung tentang cara
berkomunikasi dengan anaknya dan
93% merasa tidak percaya diri dalam
membesarkan anak mereka.

Parenting education diharapkan
dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan parenting skills
orangtua anak tunarungu. Furlong dkk
2000 dalam Van Ryzin dkk (2016:43)
memaparkan bahwa parenting
education berbasis kelompok efektif
dalam meningkatkan parenting skills
dan meningkatkan kesehatan mental
orangtua. Sedangkan Thomas &
Zimmer-Gembeck (2007) lebih jauh
menjelaskan  bahwa  hasil  dari
mengikuti program parenting
education  antara  lain  adalah
meningkatnya keyakinan diri
orangtua, kehangatan orangtua kepada
anaknya, mengurangi tekanan/ stres
orangtua dan meningkatnya
keterampilan pengasuhan atau
parenting skills yang positif orang tua
kepada anaknya.

Adapun tujuan penelitian dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut;



(a) Mengetahui apakah implementasi
parenting educationdapat
meningkatkan parenting skills orang
tua anak tunarungu di KB-TK Inklusi
Aurica Surabaya, dan (b)
Mendeskripsikan peningkatan
parenting skills orang tua anak
tunarungu  setelah  implementasi
parenting education di KB-TK Inklusi

Aurica Surabaya.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian tindakan (action research).
Penelitian tindakan ini direncanakan
dilaksanakan dalam 2 siklus. Waktu
tersebut dianggap relevan dalam
mencapai hasil yang diinginkan
dalam meningkatkan parenting skills
orangtua anak tunarungu. Siklus
terdiri dari 4 langkah, vyaitu: (1)

(planning), )
pelaksanaan (acting), (3) pemantauan

perencanaan

(monitoring atau observing), dan (4)
penilaian (reflecting atau evaluating).

Informasi yang dikumpulkan
dalam penelitian ini adalah parenting
skills orang tua anak tunarungu.
Adapun parenting skills yang menjadi

fokus adalah 3 parenting skills dasar
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yang dibutuhkan dalam mengasuh
anak tunarungu yaitu, (1) pemahaman
karakteristik anak tunarungu, (2)
pemahaman tahapan perkembangan

anak tunarungu, dan (3) kemampuan

berkomunikasi dengan anak
tunarungu.
Teknik pengumpulan

informasi yang digunakan adalah
teknik tes tulis pada materi
karakteristik dan tahapan
perkembangan anak tunarungu, dan
tes Kkinerja (praktik) pada materi
carara berkomunikasi dengan anak
tunarungu.
Kriteria keberhasilan
ketuntasan di dalam penelitian ini
adalah 85%. Dengan demikian dapat

disimpulkan  bahwa jika  hasil

ketuntasan > 85%, maka
implementasi parenting
educationdinyatakan dapat

meningkatkan parenting skills orang
tua anak tunarungu di KB-TK Inklusi

Aurica Surabaya.

. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Penelitian dilakukan di
KB/TK Inklusi Aurica Surabaya,
dengan subjek penelitian seluruh
orang tua sebanyak 30 orang.

Sebelum melakukan implementasi
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parenting education terlebih dahulu
dilakukan pratindakan atau Pre test.
Hasil yang diperoleh pada kegiatan
prra tindakan ini adalah bahwa
terdapat 4 orang tua yang mencapai
ketuntasan minimal 70 atau sebesar
13,33 %. Sedangkan sisanya 26 orang
tua belum mencapai ketuntasan
minimal 70 atau sebesar 86,67%.
Oleh karena itu, maka dapat diketahui
bahwa ketuntasan klasikal 85% yang
telah tidak tercapai.

Data yang diperoleh dari
kegiatan pra tindakan ini menjadi
dasar peneliti melakukan tindakan
parenting education pada siklus 1.
Kegiatan parenting pada siklus |
dilakukan selama 9 kali pertemuan
dengan rincian, 3 Kkali pemberian
materi karakteristik anak tunarungu, 3
kali ~ pemberian  materi  tahap
perkembangan anak tunarungu dan 3
kali pertemuan tentang materi
komunikasi dengan anak tunarungu.
Pemberian kegiatan parenting selama
2 x 35 menit.

Hasil perolehan siklus | bahwa
terdapat 14 orang tua yang
memperoleh nilai hasil tes sesuai
dengan ketuntasan minimal 70 atau
sebesar 46,67%. Sedangkan sisanya

sebanyak 16 orang tua memperoleh

nilai hasil tes di bawah ketuntasan
minimal 70 atau sebesar 53,3%.
Siklus I belum dapat mencapai
ketuntasan minimal individual
sebesar 70 dan ketuntasan minimal
secara klasikal yaitu sebesar 85%.
Oleh karena itu, diperlukan adanya
siklus I1. Hal ini sebagai upaya untuk
mencapai tujuan penelitian yaitu
meningkatkan parenting skills
orangtua anak tunarungu dengan
mengimplementasikan parenting
education.

Kegiatan parenting dilakukan
selama 3 kali pertemuan dengan
rincian. Pemberian kegiatan parenting
selama 2 x 35 menit. Berdasarkan
data yang telah dipaparkan di atas,
dapat dilihat bahwa terdapat 26 orang
tua yang memperoleh nilai hasil tes
sesuai dengan ketuntasan minimal 70
atau sebesar 86,67 %. Sedangkan
sisanya sebanyak 4 orang tua
memperoleh nilai hasil tes di bawah
ketuntasan minimal 70 atau sebesar
13,3 %. Berdasarkan pemaparan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada Siklus 1l sudah mencapai
ketuntasan minimal individual
sebesar 70 dan ketuntasan minimal

secara klasikal yaitu sebesar 85%.



Setelah tindakan yang
diimplementasikan pada siklus | dan
siklus Il maka diperoleh jawaban atas
rumusan masalah dalam penelitian ini.
Seperti yang diketahui bahwa anak
tunarungu tidak hanya hadir dalam
usia dewasa namun juga pada anak
usia dini. Orang tua yang memiliki
anak tunarungu pada wusia dini
mayoritas memiliki kesulitan dalam
komunikasi dengan anak mereka.
Mereka cenderung tidak mampu
memahami apa yang dimaksud oleh
anak dalam ekspresinya, terlebih
mereka mengingat bahwa sebagali
tempat yang pertama Kkali untuk
belajar maka orang tua harus mampu
berkomunikasi dengan anak mereka
yang memiliki hambatan pendengaran.

Sehingga setelah
diimplementasikan kegiatan parenting
education ini memiliki banyak sekali
manfaat. Hal ini berdasarkan komentar
dan saran dari para orang tua yang
mengikuti kegiatan parenting. Orang
tua memperoleh informasi yang
beragam tentang bagaimana dengan
anak mereka yang memiliki hambatan
pendengaran.

Seperti yang disampaikan oleh
Thomas & Zimmer-Gembeck (2007)

menjelaskan  hasil ~ penelitiannya
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adalah orangtua yang mengikuti

program parenting education
mengalami perubahan yang positif
antara lain adalah meningkatnya
keyakinan diri orangtua, kehangatan
orangtua kepada anaknya, mengurangi
tekanan/  stres  orangtua  dan
meningkatnya ketrampilan
pengasuhan atau parenting skills yang

positif dari orang tua kepada anaknya.

D. Penutup

1. Kesimpulan
Berdasarkan tindakan yang

telah dilakukan dalam penelitian
ini yaitu parenting education
kepada orang tua anak tunarungu

di KB-TK Inkusi Aurica Surabaya
diperoleh  kesimpulan  bahwa
implementasi parenting education
dapat meningkatkan kemampuan
parenting skills orang tua anak
tunarungu di  KB/TK Inklusi
Aurica Surabaya. Hal tersebut
dapat ditunjukan dengan
peningkatan ~ pemahaman  dan
kemampuan anak tunarungu dari
siklus 1 hingga siklus Il. Adapun
rincian hasil tersebut adalah rata-
rata perolehan nilai siklus | sebesar
67, 43

ketuntatasan

sedangkan nilai

minimal  klasikal
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sebesar 46,67 %. Berdasarkan data
tersebut, maka  direncanakan
pelaksanaan siklus Il. Hasil rata-
rata perolehannya adalah sebesar
72, 46
ketuntasakan klasikal adalah 86,67
%.

sedangkan nilai

dalam memperoleh infromasi
pengasuhan bagi anak mereka
yang  mengalami  hambatan
pendengaran

Bagi peneliti selanjutnya
Melakukan penelitian tentang
penerapan parenting education

2. Saran pada permasalahan anak

Berdasarkan hasil penelitian di berkebutuhan  khusus  yang
atas, peneliti menyarankan beberapa lainnya. Karena masih sangat
hal kepada pihak berikut: banyak  permasalahan  anak
a. Bagiorang tua:

1) Hal ini dikhususkan bagi

berkebutuhan  khusus  yang
bersumber dari orang tua.

orang tua yang memiliki

anak tunarungu sebaiknya Daftar Pustaka
aktif  dalam mencari  gailey, perkins & wilkins.1995. Parenting
informasi tentang bagaimana Skillss  Workshop ~ Series, ~ A.

Manual for Parent Educators.
Journal. A. Cornell Cooperative
Extension Publication.

penagsuhan kepada anak

mereka baik  mengikuti

kegiatan parenting, diskusi  gyereton, Avril V. 2009. Autism Spectrum
dengan ahli dan mencari Di_sorders_P_arent educa@ion and
skillss training: a practical and
effective way to help.Monash
University:  ACT-NOW  Fact

informasi  melalui media

massa atau sosial media,

) ) Sheet 50.
2) Sebaiknya tidak memaksa
anak mereka yang Brown, MB. 2000. Recommended
. Practices: Parent Education and
mengalami hambatan Support. (Online)

(http://ag.udel.edu/extension/fam/
best/crp-part100.htmldiakses 16
Desember 2015).

pendengaran  agar sama

dengan anak lainnya yang

normal _
Estabrooks. W. 1994. Auditory Verbal

b. Bagi sekolah Therapy  For  Parents  And
Semakin banyak fasilitas Professionals.  Washington DC,
U.S.A. :Alexander Graham Bell

yang diberikan kepada orang tua Association for the deaf.
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